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Abstrak
Proses pembentukan ruang kota sebagai 
ekologis. Ruang hidup, termasuk ruang
sebagai ruang hidup yang keberadaannya, baik tatanan fisik dan aktivitas 
penduduknya, mampu meminimalisasikan dampak destruktif terhadap 
lingkungannya. Dalam kaitannya dengan penciptaan ruang kota sebagai 
yang ekologis, civic art merupakan bentuk seni tertinggi, yang membuat suatu 
kota besar bersifat ekologis, unik dan memiliki arti khusus.  
upaya penciptaan ruang hidup yang terjadi secara terus menerus dan berevolusi 
berdasarkan nilai-nilai masyarakat dan budaya atau kearifan lo
tulisan ini ditujukan untuk memahami  berfungsinya mekanisme 
suatu proses pembentukan ruang kota dan hubungannya dengan produk ruang 
kota dalam kerangka ruang kota yang ekologis, mela
Mekanisme civic art dalam pembentukan ruang kota yang ekologis, melalui proses 
self planning, collective planning, dan 
sentral kontrol sosio-spasial, yang sangat terkait erat dengan struktur ruang k
Berdasarkan pengetahuan mengenai socio
permukiman .atau ruang kota yang kompleks dapat dipahami melalui pengenalan 
pada diferensiasi keruangan (spatial-differentiation) dengan ukuran unit
spatial yang berbeda. Oleh karenannya diperlukan kebijakan  kebijakan 
restrukturisasi, rekonfigursi, rescaling struktur ruang kota untuk mencapai tujuan 
pembangunan .sebagai upaya penciptaan 
Kata kunci: civic art, diferensiasi keruangan, ekolo
kota 
Abstract
Urban creating proccess, related to the context of place, cannot be separated from 
the goal of ecological issues. Ecological liveable space, including urban space, 
can be comprehended as an existent liveable 
impact on its environment.  In creating urban space as an ecological place, civic 
art  is one of the highest art forms, which make big cities considered as ecological, 
unique, and meaningful. Civic art is a continuous creatio
space and is in evolutional process based on cultural society values or local 
knowledge. This paper aimed at comperhending the function of civic art 
mechanism as the formation of urban space related to ecological urban space 
products. The formation of ecological urban space structures are determined by 
the interaction process of self and collective planning, as well as self organisation, 
where socio-spatial control mechanism plays the most important role. From socio
spatial control point of view, the complex urban space structure can be simplified 
through understanding or identification of its spatial
socio-spatial structures. In this context, therefore; urban restructuring policy 
through reconfiguration and rescaling urban space structure are needed in 
reaching the goals of ecological urban space as the place for living. 
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PENDAHULUAN 
 
Perancangan kota berkenaan dengan bagaimana suatu ruang kota atau tempat (place) 
dapat berfungsi dengan baik untuk masa sekarang dan yang akan datang, apakah tempat 
tersebut aman, aksesibel, hidup, ramah pada manusia, serta mempermudah manusia 
bergerak dan melakukan apa yang ingin dilakukan di dalam sebuah ruang, yang menarik, 
baik secara visual maupun secara emosional 
Perancangan kota hendaknya dipahami sebagai proses pembentukan setting fisik bagi 
kehidupan di perkotaan, yaitu seni menciptakan tempat atau places. Dalam hal ini 
perancangan kota berkenaan dengan membangun hubungan antara manusia dengan ruang 
atau tempat hidupnya (places). Perancangan kota menyatukan atau mengakomodasikan 
kepentingan-kepentingan penciptaan ruang hidup, pengelolaan dan pemeliharaan 
lingkungan (ekologi), keadilan sosial, budaya, dan keberlanjutan ekonomi ke dalam 
penciptaan suatu ruang hidup manusia yang indah dan berkarakter, melalui pengelolaan 
sumberdaya yang tersedia secara arif. (Velibeyoglu, 1999; The Center of Urban Excellence, 
2009; www.UrbanDesign.htm, 2010) 
Proses pembentukan ruang kota sebagai place tidak lepas dari tujuan-tujuan ekologis. 
Tujuan-tujuan ekologis ini tidak dapat dilepaskan dari perjalanan perkembangan peradaban 
manusia, yang ditandai dengan tingginya angka pertambahan penduduk dan pesatnya 
percepatan kemajuan teknologi sebagai faktor utama penyebab terganggunya 
keseimbangan ekologi lingkungan hidup manusia, termasuk di perkotaan. John McHale 
(1969) menyebutkan bahwa penemuan yang cenderung memanfaatkan energi secara 
mekanis dalam sistem produksi telah mengganggu keseimbangan ekologi. Oleh karena itu 
gerakan lingkungan yang muncul sejak akhir abad 20 antara lain merekomendasikan 
aktivitas yang meminimalkan dampak destruktif pada lingkungan, atau aktivitas yang 
ekologis. (Mc Hale, 1969) Karena ekologis dapat dipahami sebagai sifat minimal dampak 
destruktif terhadap lingkungan, maka ruang hidup, termasuk ruang kota, yang ekologis dapat 
diartikan sebagai ruang hidup yang keberadaannya, baik tatanan fisik dan aktivitas 
penduduknya, mampu meminimalisasikan dampak destruktif terhadap lingkungannya. 
Penciptaan ruang hidup, termasuk ruang kota yang ekologis, dengan dampak minimal 
destruktif terhadap lingkungan, berkaitan dengan kualitas lingkungan yang ditandai dengan 
kemampuan daya dukung lingkungan.Prof. Dr. I. Sapardi, menyebutkan bahwa selain faktor 
geografi (iklim, perubahan cuaca, kesuburan tanah, dll), faktor sosial-budaya (tingkat  ilmu, 
pengetahuan, teknologi yang dimiliki, dan perilaku manusia dalam mengelola lingkungan 
hidupnya) juga mempengaruhi  kualitas lingkungan  (budisma.web.id, 02-04-2015). Sehingga 
upaya penciptaan ruang kota sebagi place yang ekologis mensyaratkan kondisi sosial 
budaya tertentu di kalangan warga kota. 
Dalam kaitannya dengan penciptaan ruang kota sebagai places yang ekologis, civic art 
merupakan bentuk seni tertinggi, yang membuat suatu kota besar bersifat ekologis, unik dan 
memiliki arti khusus.  Civic art merupakan upaya penciptaan ruang hidup yang terjadi secara 
terus menerus dan berevolusi berdasarkan nilai-nilai masyarakat dan budaya atau kearifan 
lokal (The Center of Urban Excellence, 2009).  
Mekanisme civic art  dengan sifatnya yang unik dan spesifik dalam pembentukan ruang 
kota yang ekologis tentunya berkaitan dengan proses dan produk penciptaan ruang. 
Diharapkan mekanisme civic art  dalam penciptaan ruang hidup yang terjadi terus menerus 
ini menghasilkan ruang hidup yang mampu menampung kebutuhan-kebutuhan individu dan 
kolektif sekaligus, indah dan berkarakter. Ruang kota yang diciptakan sendiri oleh warganya, 
mampu mengakomodasikan kebutuhan-kebutuhan serta ide-ide yang sulit untuk 
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diartikulasikan atau yang berada di alam bawah sadar, selain pertimbangan terhadap aspek
aspek yang bersifat logik. Interaksi antara kepentingan pribadi dan kolektif menghasilkan 
kesatuan tempat bermukim bersama yang kompleks, atau 
2005; Norma, 2007). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan perlunya pemahanan mengenai mekanisme 
art dalam pembentukan ruang kota yang ekologis, baik karakteristik proses maupun 
produknya. Oleh karenanya diskusi dalam tulisan ini diarahkan untuk menjawa
mengenai: bagaimana berfungsinya mekanisme civic art sebagai suatu proses pembentukan 
ruang kota dan hubungannya dengan produk ruang kota dalam kerangka ruang kota yang 
ekologis. Pemahaman mengenai proses dan produk pembangunan ruang hidup mel
mekanisme civic art dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 
pembangunan ruang kota yang ekologis, dalam bentuk program
tepat. 
  
CIVIC ART DALAM PENCIPTAAN RUANG KOTA YANG EKOLOGIS
 
Telah disinggung pada bagian terdahulu bahwa dalam  kaitannya dengan penciptaan 
ruang kota sebagai places yang ekologis, 
membuat suatu kota besar bersifat ekologis, unik dan memiliki arti khusus.  
merupakan upaya penciptaan ruang hidup yang terjadi secara terus menerus dan berevolusi 
berdasarkan nilai-nilai masyarakat dan budaya atau kearifan lokal (
Excellence, 2009). Proses evolusi yang panjang dan melekat dalam masyarakat menjadikan 
kearifan lokal sebagai sumber energi potensial (energi sosial) dari sistem pengetahuan 
kolektif masyarakat, untuk hidup bersama secara dinamis dan damai dalam lingkungan 
permukimannya. 
Penciptaan ruang hidup melalui mekanisme civic art ini sesungguhnya sudah sejak lama 
dipraktekkan pada pembangunan permukiman spontan. Pembentukan 
atau ruang hidup yang terjadi secara  terus menerus berevolusi dalam waktu yang panjang,  
lebih berorientasi pada proses (process-
konsekuensi akhir dari proses pembangunan yang berlangsung terus menerus. Pembentuan 
ruang hidup yang lebih berorientasi pada proses ini, mampu mengakomodasikan kebutuhan
kebutuhan individu dan kolektif sekaligus,  kebutuhan
untuk diartikulasikan atau yang berada di alam bawah sadar, selain pertimbangan terhadap 
aspek-aspek yang bersifat logik. Interaksi antara kepentingan pribadi dan kolektif 
menghasilkan kesatuan tempat bermukim bersama yang kompleks (Schaur, 1992; Kathryn, 
2005; Norma, 2007). 
Dengan segala kekompleksannya, penciptaan ruang hidup semacam ini sering tidak 
dipandu oleh visi mengenai arah pembangunan atau perencanaan untuk masa yang akan 
datang. Ruang hidup atau setting kehidupan  ini berevolusi dengan mengandalkan 
perencanaan individual (self planning), perencanaan kolektif (
pengorganisasian sendiri (self organisation) (Schaur, 1992; Wibawa, 1997; Kathryn, 2005; 
Norma, 2007; Rodrigues, 2009). Karakteristik proses
oleh dinamika kondisi kehidupan di wilayah yang bersangkutan. Ruang hidup atau 
kehidupan  akan terus menerus berubah, diperluas, diperbaiki, sesuai dengan kebutuhan
kebutuhan yang terus berubah dan kondisi sumberdaya yang dikuasai. Efektifitas 
antara self-planning, collective planning dan 
wilayah dan waktu yang berbeda, sehingga .karakteristik struktur ruang atau setting akan 
berbeda pada wilayah dan waktu yang berbeda pula (Schaur, 1992; Wibawa
2005; Norma, 2007; Rodrigues, 2009).  
Kombinasi self-planning, collective planning
perkembangan alamiah ruang atau setting kehidupan, termasuk ruang kota tahap demi tahap 
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dibarengi dengan pertumbuhan dan perkembangan institusi sosial (kepranataan sosial) 
warga setempat. Institusi sosial ini memainkan peranan penting dalam rangka 
mempertahankan eksistensi dan upaya perbaikan kehidupan warga setempat  Jejaring sosial 
(social-fabric) ini biasanya bersifat terbuka, fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan 
permasalahan yang dihadapi, yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan seiring 
dengan jalannya waktu. Jejaring sosial, yang merefleksikan kondisi kehidupan setempat 
merupakan instrumen pengatur mobilisasi sumber-sumber internal, seperti dana, lahan, 
tenaga kerja, teknologi yang dikuasai, bahan bangunan, kreativitas, dsb., dalam rangka 
pembangunan ruang hidupnya.  
Di Indonesia, misalnya, biasanya penduduk sebuah kelurahan mengorganisasikan 
dirinya ke dalam berbagai macam kelompok kepentingan, untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup bersama, baik spiritual maupun material, serta untuk meningkatkan kualitas 
hidup mereka. Keaneka-ragaman jenis, tujuan, dan kegiatan-kegiatan pembangunan dari 
organisasi-organisasi masyarakat tersebut merupakan cerminan dari kondisi-kondisi sosial-
budaya-ekonomi dan fisik permukiman setempat. Studi-studi mengenai organisasi 
masyarakat sebagai pembentuk struktur internal atau social fabric setempat yang spesifik, 
menunjukkan bahwa organisasi-organisasi masyarakat yang tumbuh seiring dengan 
perkembangan permukiman kota secara spontan, terdiri dari organisasi fungsional yang 
hirarkis dan organisasi sosial yang non hirarkis (Douglas. 1987; Wibawa,1997; Norma, 
2007).  
Hubungan sosial atau interaksi sosial tersebut terkait dengan penggunaan ruang, yang 
diidentifikasikan sebagai suatu teritori (Sabatini, 2003; Marcuse, 2009).  Penguasaan ruang 
oleh suatu komunitas akibat interaksi sosial merupakan sel-sel penting yang membentuk 
ruang hidup atau setting kehidupan, dalam cakupan wilayah yang cukup luas.Setiap 
kelompok kepentingan memiliki teritorinya sendiri, yang membatasi aktivitasnya, yang selalu 
diperbaiki dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan anggotanya yang terus-menerus 
mengalami perubahan. Organisasi-organisasi yang sudah sangat berkembang, memiliki 
kemampuan memperluas tujuan-tujuan organisasinya dan aktivitas-aktivitas 
pembangunannya, yang secara nyata berdampak langsung pada tatanan fisik atau struktur 
ruang hidup atau setting kehidupan dalam batas wilayah atau teritorinya. 
Kawasan ruang kota terbetuk dari atau tersegregasi ke dalam berbagai ragam bentuk 
dan skala teritori-teritori di bawahnya, yang dikuasai oleh organisasi-organisasi masyarakat. 
Dalam hal ini pembangunan karakteristik fisik atau struktur ruang kota sangat terikat pada 
karakteristik socio-spatial control atau kontrol sosio-spasial yang tumbuh dan berkembang di 
wilayah yang bersangkutan. Berdasarkan pengetahuan mengenai socio-spatial control, maka 
struktur ruang kota yang kompleks dapat dipahami melalui pengenalan pada diferensiasi 
keruangan (spatial-differentiation) melalui ukuran unit-unit socio-spatial yang berbeda. 
 
STRUKTUR RUANG KOTA DAN KONTROL SOSIO-SPASIAL 
 
Perancangan ruang kota merupakan kerangka kerja yang mengatur integrasi elemen-
elemen fisik ke dalam sebuah jaringan jalan, ruang terbuka, dan blok-blok bangunan 
secara komprehensif. (Center of Urban Exellence, 2009). Integrasi elemen-elemen fisik 
ruang kota tersebut dikenali sebagai struktur ruang kota, yang dibangun melalui upaya 
pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan yang terpadu. Budaya bermukim masyarakat, 
telah menghasilkan produk ruang sebagai setting bagi kehidupannya (perrmukiman), yang 
merupakan wujud kearifan masyarakat dalam pengelolaan dan pemanfaatan lingkungan 
alam. Antara kearifan lokal dan setting kehidupan manusia terjadi hubungan timbal balik 
yang terus menerus berevolusi dalam waktu yang sangat panjang, yang berimplikasi pada 
karakterisktik permukiman, yang terus menerus mengalami evolusi pula.  Bentuk dan struktur 
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ruang atau setting (permukiman) yang terjadi ini hendaknya dipahami sebagai ekspresi fisik 
atau sisi material dari suatu proses kehidupan sebuah komunitas.
Pada proses pembentukan ruang hidup, proses self
dari berbagai faktor, yang menuntun pada pembentukan sebuah keseimbangan baru. 
Walaupun keseimbangan ini merepresentasikan suatu hasil yang sangat komprehensif, 
bentuk  atau struktur ruang yang terjadi ini bukan merupakan suatu tujuan 
konsinten dikejar.( Schaur, 1992) Tindakan banyak orang secara invidual 
maupun secara kolektif (collective planning
dikontrol secara hirarkis, secara cepat akan mencapai limit komunikasi, s
untuk melakukan self-organisation tidak dapat dihindari lagi. Suatu pengaturan pada 
tingkatan yang lebih tinggi, atau pengorganisasian yang bersifat kolektif, baru akan terasa 
diperlukan dan dibicarakan, bila sudah tidak terdapat lagi ru
memadai untuk fasilitas bersama, seperti mesjid, tempat olah raga, tempat bermain, pos
kesehatan, fasilitas pendidikan, dan lain-lain.
Dalam suatu skema organisasi permukiman kota semacam ini, permukiman 
dikembangkan melalui self planning secara individual, di mana individu
berupakeluarga (suatu klan), cluster atau kawasan pengembangan terencana maupun tak 
terencana dalam berbagai skala, mengkonsentrasikan perhatiannya terutama pada 
pembangunan untuk kelompoknya sendiri. Keseluruhan struktur ruang hidup atau 
permukiman dikembangkan melalui interaksi antar individu melalui serangkaian adaptasi dan 
perbaikan-perbaikan, berkaitan dengan kepentingan
dan keseluruhan kelompok.  Struktur permukiman semacam itu menunjukkan bentuk yang 
kompleks (Schaur, 1992; Wibawa, 1997; Kathryn, 2005; Norma, 2007; Rodrigues, 2009).
Struktur ruang hidup yang kompleks tersebut nampak sebagi suatu struktur ruang yang 
tidak pernah direncanakan secara keseluru
diasumsikan, bahwa sangat jarang sebuah ruang hidup atau permukiman berevolusi atau 
tumbuh hanya sekedar sebagai kumpulan dari pembangunan secara individual. Sebuah 
permukiman lebih dipandang sebagai hasil evolusi yang
dan hubungan yang dikondisikan oleh struktur sosial, keluarga, dan budaya dari partisipan 
atau para aktor pembangunan. Skema organisasi semacam itu merepresentasikan sebuah 
tipe collective planning, yang ditentukan oleh ke
tradisi (Schaur, 1992; Wibawa, 1997; Kathryn, 2005; Norma, 2007; Rodrigues, 2009).
Pada beberapa kelompok masyarakat, pengaturan lokasi bangunan
area-area khusus ditentukan berdasarkan tradisi. Hal ini
antropomorphous atau model lainnya, yang sering tidak dikenali dalam pengetahuan formal 
atau perencanaan terencana yang formal. Bagaimana pun juga model ini mampu 
mendefinisikan bentuk struktur permukiman, yang mungkin tidak dapat 
pengamat yang tidak cukup memiliki informasi (Schaur, 1992; Wibawa, 1997; Kathryn, 2005; 
Norma, 2007; Rodrigues, 2009). 
Struktur internal permukiman kota berperan dalam mengatur mekanisme kegiatan
kegiatan kolektif dan mobilisasi sumber daya 
Indonesia, misalnya, biasanya penduduk sebuah kelurahan mengorganisasikan dirinya ke 
dalam berbagai macam kelompok kepentingan, untuk memenuhi kebutuhan
hidup bersama, baik spiritual maupun material, serta u
mereka. Studi-studi mengenai organisasi masyarakat sebagai pembentuk struktur internal 
atau social fabric setempat yang spesifik, menunjukkan bahwa organisasi
masyarakat yang tumbuh seiring dengan perkembangan pe
organisasi fungsional yang hirarkis dan organisasi sosial yang non hirarkis (Douglas. 1987; 
Wibawa,1997; Norma, 2007).  
Organisasi fungsional (hirarkis) dikarakterisasikan melalui struktur vertikal yang kuat dari 
interaksi sosial di antara anggota-anggotanya. Organisasi
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distrukturkan ke dalam beberapa tingkatan. Sebagian besar organisasi-organisasi fungsional 
(hirarkis) adalah organisasi-organisasi yang diperkenalkan dan dibentuk oleh pemerintah 
pusat, misalnya di Indonesia, terdapat struktur dari pemerintah pusat sampai dengan 
Kelurahan, RW dan RT. Organisasi-organisasi sosial (non hirarkis) dikarakterisasikan melalui 
interaksi sosial horizontal di antara anggota-anggotanya. Hubungan sosial atau interaksi 
sosial tersebut terkait dengan penggunaan ruang, yang diidentifikasikan sebagai suatu 
teritori  (Sabatini, 2003; Marcuse, 2009).  Penguasaan ruang oleh suatu komunitas akibat 
interaksi sosial merupakan sel-sel penting yang membentuk permukiman kota, yang 
mencakup wilayah yang cukup luas. Pada prinsipnya, setiap individu atau suatu komunitas 
dapat menjalin interaksi sosial dengan sesamanya secara horizontal tanpa batas. Namun 
bagaimana pun juga, organisasi sosial semacam itu memiliki batas-batasnya, yang di banyak 
tempat di Indonesia, merupakan modifikasi dari struktur administrasi pemerintahan setempat 
(Kelurahan, RW, RT). 
Setiap kelompok kepentingan memiliki teritorinya sendiri, yang membatasi aktivitasnya, 
yang selalu diperbaiki dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan anggotanya yang 
terus-menerus mengalami perubahan. Organisasi-organisasi kepentingan yang sudah 
sangat berkembang, memiliki kemampuan memperluas tujuan-tujuan organisasinya dan 
aktivitas-aktivitas pembangunannya, yang secara nyata berdampak langsung pada tatanan 
fisik atau struktur permukiman dalam batas wilayah atau teritorinya. Aktivitas 
pembangunan permukiman tersebut merentang dari tujuan yang paling sederhana, yaitu 
memperbaiki infrastruktur lingkungan, sampai pada pembangunan fasilitas publik yang 
semakin tinggi kuantitasnya, tingkat variasinya, dan tingkat kualitas pelayanannya.  
Perkembangan kebutuhan akan semakin kompleks, sehingga tidak dapat lagi dipenuhi 
oleh kelompoknya sendiri dan dalam batas teritorinya sendiri, karena keterbatasan 
sumberdaya pembangunan yang dikuasai (dana, lahan atau ruang, bangunan, teknologi 
yang dikuasai, kreativitas, dan tenaga kerja). Oleh karenanya mulai diperlukan komunikasi 
antar kelompok kepentingan pada tingkat atau hirarki di atasnya. Di sinilah organisasi 
fungsional yang bersifat hirarkis mengambil peran. Namun organisasi ini tidak menguasai 
ruang atau teritori. Wilayahnya terbetuk dari atau tersegregasi ke dalam berbagai ragam 
bentuk dan skala teritori-teritori di bawahnya, yang dikuasai oleh organisasi-organisasi 
kepentingan masyarakat. Dalam hal ini pembangunan karakteristik fisik atau struktur 
permukiman kota sangat terikat pada karakteristik socio-spatial control atau kontrol sosio-
spasial yang tumbuh dan berkembang di permukiman kota yang bersangkutan. 
 
HUBUNGAN ANTARA STRUKTUR PERMUKIMAN ATAU RUANG KOTA DENGAN 
KONTROLSOSIO-SPASIAL DALAM PROSES EVOLUSIPERMUKIMAN KOTA MELALUI 
MEKANISME CIVIC ART 
 
Berdasarkan pengetahuan mengenai socio-spatial control, maka struktur permukiman 
.atau ruang kota yang kompleks dapat dipahami melalui pengenalan pada diferensiasi 
keruangan (spatial-differentiation) dengan ukuran unit-unit socio-spatial yang berbeda. 
Hal ini menunjukkan bahwa sifat pengawasan komunitas terhadap ruang sangat tergantung 
pada sumberdaya komunitas yang dapat dimobilisasi (finansial, sosial, politik, ruang) dan 
tumbuhnya saling ketergantungan dalam komunitas untuk melindungi lingkungannya sendiri 
sebagai bagian dari jaringan kota (Loeger, 2006).  Upaya kelompok masyarakat untuk 
mengontrol ruang hidupnya secara kolektif merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses self-empowerment (Kathryn, 2005). 
Elemen-elemen dari struktur ruang permukiman kota yang dipahami sebagai diferensiasi 
keruangan dengan ukuran unit-unit socio spatial yang beragam, terdiri dari sistem jalan 
penghubung dan sistem penguasaan/pemanfaatan ruang/lahan. Variabel sistem jalan 
penghubung yang relevan terdiri dari : bentuk keseluruhan, hirarki jalan, simpul sistem jalan, 
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karakteristik lajur antar simpul, lajur jalan ya
penguasaan/pemanfaatan lahan terdiri dari variabel satuan lahan, penguasaan/pemanfaat 
tiap satuan lahan, bentuk dan ukuran satuan lahan, dan hubungannya dengan “tetangga” 
(Schaur, 1992). Komposisi dan perwujudan fisik semua
permukiman tersebut merupakan hasil proses evolusi pembangunan permukiman oleh 
berbagai pelaku pembangunan (pemangku kepentingan) dengan karakteristik 
control-nya masing-masing. Proses evolusi tersebut terdiri d
collective planning, dan self organisation, membentuk struktur 
maupun vertikal. 
 
RUANG KOTA YANG EKOLOGIS 
 
Selain karakteristiknya yang meminimalkan dampak destruktif  dari keberadaannya, 
maka ruang kota yang ekologis juga memiliki fungsi
yang ekologis atau Eco-Place dapat dianalogikan dengan organisme hidup, yang  
menunjukkan tanda-tanda dan membutuhkan: (
(transportasi);  respirasi (proses menyediaan energi)
bertumbuh (berevolusi atau terus menerus mengalami perubahan sejalan dengan waktu)
reproduksi (termasuk pendidikan dan pelatihan, membangun, merencana, mengembangkan, 
dll);  ekskresi (luaran dan buangan); dannutrisi (kebutuhan akan udara, air, tanah, makanan, 
material, , dll) 
Kehidupan dalam sebuah ruang  yang ekologis atau 
aspek tersebut di atas, yang  kualitas pemenuhannya dapat diamati dalam bentu
atau aktivitas sehari-hari masyarakat penghuni dan ruang yang diciptakan oleh masyarakat, 
sebagai wadah atau setting kegiatan atau aktivitas tersebut. Struktur ruang atau struktur 
permukiman  merupakan salah satu produk dari upaya pemenuhan kebu
Identifikasi  parameter/variabel tata ruang permukiman dapat dilakukan mengacu pada tata 
ruang permukian yang ekologis. Visi Richard Register bahwa suatu kota atau permukiman 
yang ekologis cenderung menyebar dengan kepadatan rendah telah b
jejaring permukiman kota dengan kepadatan sedang dan tinggi dalam besaran yang 
terbatas, dibatasi oleh ruang hijau, di mana hampir semua penduduknya dapat berjalan kaki 
atau bersepeda menuju tempat kerjanya. (http://www.urbanecology.org.au/eco
2015) 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tata ruang permukiman yang ekologis 
mempunyai karakteristik kepadatan sedang hingga tinggi (di tandai dengan kepadatan 
penduduk dan kepadatan bangunan), memiliki ruang hijau, memiliki wilayah yang terbatas, 
dan jalur sirkulasi dengan skala manusia atau pejalan kaki.
Sebagai permukiman ekologis di mana  penduduknya memiliki kualitas hidup yang baik 
dengan seminimal mungkin menggunakan sumber alam, antara lain harus 
memungkinkan:http://www.urbanecology.org.au/eco
dan energi lokal, seperti udara, air, cahaya matahari, angin, dan hujan un
yang maksimal. Selain itu juga menggunakan vegetasi untuk mengontrol iklim mikro, 
menstabilkan suhu dan kelembaban. 
Kedua persyaratan tersebut menuntut pada tata ruang pemukiman (
bangunan, ketinggian bangunan, jarak antar bangunan
yang menungkinkan pemanfaatan udara, cahaya matahari, angin, air, secara maksimal serta 
mengontrol suhu, kelembaban, dan sisten drainase. 
Selain itu, dalam 10 prinsip pengembangan 
beberapa prinsip yang mengatur tata ruang permukiman yang ekologi, yaitu
a. Merestorasi lahan yang terdegradasi, dengan membangun koridor hijau dengan 
menggunakan vegetasi lokal. 
 
 
 
 
ng menerus. Sementara itu sistem 
 elemen atau variabel struktur 
socio-spatial 
ari proses self planning, 
socio-spatial baik horizontal 
-fungsi ekologis lainnya. Ruang kota 
Ecocity Builders; 2015): sistem pergerakan 
; sensitivitas (merespon lingkungannya); 
; 
eco-place, membutuhkan ke tujuh 
k kegiatan 
tuhan tersebut.  
ertransformasi menjadi 
-cities, 25-04-
 
-cities, 25-04-2015) penggunaan material 
tuk kemanfaatan 
kepadatan 
, ruang hijau, dan infrastruktur) 
 
ecopolis tulisan Paul F Downton, terdapat 
: 
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b. Sesuai dengan “bioregion”, dengan cara menciptakan bangunan dan bentuk 
permukiman yang sesuai dengan bentang alam dan iklim setempat. 
c. Pembangunan yang seimbang dengan mendorong diversifikasi tata guna lahan (hunian, 
komersial, rekreasi, pendidikan, dll) 
d. Menciptakan “compact cities”, dengan cara mengembangkan habitat manusia dengan 
kepadatan penghunian yang relatif tinggi yang dibatasi “green belt”. 
e. Mengoptimalisasikan kinerja energi dengan cara mengkonsumsi energi serendah 
mungkin, menggunakan sumber energi terbarukan, produksi energy lokal, dan mendaur 
ulang sumber energi. 
Ke lima prinsip pengaturan tata ruang pemukiman tersebut di atas menuntut pada penataan 
penghijauan (ruang hijau), bangunan, tata guna lahan dan kepadatan bangunan tertentu 
untuk mengontrol iklim mikro; penggunaan sumber energi terbarukan (cahaya matahari, 
udara atau angin, dll); serta infra struktur, drainase, dan pengelolaan limbah. 
 
 
Tabel 1 Hubungan tujuh aspek kehidupan eco place dengan struktur ruangnya. 
 
Aspek kehidupan dalam eko-place 
 
Parameter/Variabel Karakteristik 
Tata Ruang 
Sistem pergerakan (transportasi) Pola sirkulasi (panjang jalan) 
Respirasi (proses menyediaan energi): 
penggunaan sumber energi terbarukan dan tidak 
terbarukan 
Kepadatan bangunan 
Tinggi bangunan 
Jarak antar bangunan 
Ruang terbuka hijau 
infrastruktur 
Sensitivitas (merespon lingkungannya), menjaga 
stabilitas iklim mikro (suhu, kelembaban) 
Kepadatan bangunan 
Tinggi bangunan 
Jarak antar bangunan 
Ruang terbuka hijau 
Sistem drainase 
Bertumbuh (berevolusi atau terus menerus 
mengalami perubahan sejalan dengan waktu) 
 
Perubahan,pertumbuhan 
Kepadatan bangunan 
Tinggi bangunan 
Jarak antar bangunan 
Ruang terbuka hijau 
Reproduksi (termasuk pendidikan dan pelatihan, 
membangun, merencana, mengembangkan, dll) 
 
Tata guna lahan 
Kepadatan bangunan 
Tinggi bangunan 
Jarak antar bangunan 
Ruang terbuka hijau 
Sistem drainase 
Ekskresi (luaran dan buangan) Infrastruktur 
Sistem drainase 
Sistem pembuangan limbah (sampah) 
Nutrisi (kebutuhan akan udara, air, tanah, 
makanan, material, , dll) 
 
Kepadatan bangunan 
Tinggi bangunan 
Jarak antar bangunan 
Ruang terbuka hijau 
infrastruktur 
 
Berdasarkan uraian mengenai karakteristik struktur ruang atau permukiman yang 
ekologis di atas maka diagram hubungan antara karakteristik Civic Art dengan Karakteristik 
Struktur Ruang/ Permukiman dalam proses evolusi penciptaan ruang atau setting kehidupan 
terdahulu dapat disempurnakan sebagai berikut: 
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Diagram 1. Hubungan antara karakteristik 
Karakteristik Struktur Ruang/ Permukiman yang Ekologis
 
 
KESIMPULAN 
 
Perancangan kota hendaknya dipahami sebagai proses pembe
kehidupan di perkotaan, yaitu seni menciptakan tempat atau 
perancangan kota berkenaan dengan membangun hubungan antara manusia dengan ruang 
atau tempat hidupnya (places), antara karakteristik pergerakan dan b
alam dengan lingkungan binaan atau buatan. Perancangan kota menyatukan atau 
mengakomodasikan kepentingan-kepentingan penciptaan ruang hidup, pengelolaan dan 
pemeliharaan lingkungan (ekologi), keadilan sosial, budaya, dan keberlanju
dalam penciptaan suatu ruang hidup manusia yang indah dan berkarakter, melalui 
pengelolaan sumberdaya yang tersedia secara arif
Dalam kaitannya dengan penciptaan ruang kota sebagai 
merupakan bentuk seni tertinggi, yang membuat suatu kota besar bersifat ekologis, unik dan 
memiliki arti khusus.  Civic art merupakan upaya penciptaan ruang hidup yang terjadi secara 
terus menerus dan berevolusi berdasarkan nilai
local.Mekanisme civic art dalam pembentukan ruang kota yang ekologis menunjukkan peran 
sentral kontrol sosio-spasial, yang sangat terkait erat dengan struktur ruang kota. Oleh 
karenannya diperlukan kebijakan  kebijakan restrukturisasi, rekonfigursi, 
ruang kota untuk mencapai tujuan pembangunan .sebagai upaya penciptaan setting 
kehidupan yang ekologis.  
Pemahaman mengenai prinsip-prinsip umum hubungan antara karakteristik struktur 
ruang atau setting kehidupan dengan karakteristik kontrol 
dijadikan landasan bagi pengembangan struktur permukiman yang mempertimbangkan atau 
Mekanisme Civic Art
• Self Planning
• teritori sosio-spasial 
individual
• batas wilayah
• Collective Planning
• teritori sosio-spasial 
kolektif
• batas wilayah
• Self Organisation
• teritori sosio-spasial 
kolektif
• hirarki teritori-spasial 
individual dan kolektif
 
 
 
 
 
Civic Art dengan 
 
ntukan setting fisik bagi 
places. Dalam hal ini 
entuk kota, serta antara 
tan ekonomi ke 
 
places yang ekologis, civic art 
-nilai masyarakat dan budaya atau kearifan 
rescaling struktur 
sosio-spatial  diharapkan dapat 
Struktur Ruang/Permukiman
• Sistem jalan
• Bentuk keseluruhan
• hirarki
• Simpul
• Lajur antar simpul
• Lajur yang menerus
• Sistem penguasaan/ pemanfaatan 
lahan
• Satuan lahan
• Penguasaan/ pemanfaatan lahan
• Bentuk lahan
• Ukuran lahan
• Hubungan ketetanggaan
• Tata guna lahan
• Bangunan
• Kepadatan bangunan
• Tinggi bangunan
• Jarak antar bangunan
• Ruang terbuka hijau
• Infrastruktur
• Sistem drainase
• pengelolaan limbah
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dapat mewadahi terbentuknya unit-unit kontrol sosio-spatail untuk kepentingan pemeliharaan 
dan pengembangan permukiman secara berkelanjutan, di mana masyarakat penghuni 
bertindak sebagai subjek pembangunan permukimannya sendiri. 
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